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1. Hulu 

Awal mulai aliran sungai mengalir yang berada bagian atas atau biasanya 

terletak di daerah bukit atau gunung. 

 

2. Hilir 

Tempat bermuaranya atau berakhirnya sebuah aliran sungai yang terletak 

dibawah atau elevasinya lebih rendah dari hulu. 

 

3. Morfologi 

Ilmu yang mempelajari tentang karakteristik sungai, seperti geometri, sifat, 

jenis dan perilaku sungai akibat perubahan hidraulik dari aliran. 

 

4. Erosi tebing sungai (stream bank erosion) 

Erosi yang disebabkan oleh tingginya arus sungai, biasanya saat peningkatan 

debit air atau terjadinya banjir dengan waktu konsentrasi yang singkat 

sehingga adanya pelebaran alur secara mendesak. 

 

5. Sedimen cuci (wash load) 

Material atau pertikel berupa debu dan lanau yang terikut air limpasan ke 

dalam aliran sungai dan tetap berada di sungai  hingga berakhir di laut atau 

genangan air lainnya. 

 

6. Sedimen melayang (suspended load) 

Terdiri atas material pasir halus yang mengambang pada aliran sungai karena 

adanya turbulensi aliran yang menahan material tersebut. 

 

7. Muatan dasar (bed load) 

Terdiri dari butiran yang lebih besar seperti pasir, kerikil, kerakal ataupun 

bongkahan batu besar yang kemudian akan bergerak menggelinding, 

meloncat dan bergulir  antara satu dengan lainnya pada dasar sungai, 

aktivitasnya terjadi hingga suatu kedalaman tertentu pada lapisan sungai. 

 

8. Degradasi 

Peristiwa tererosinya dasar sungai atau penurunan dasar sungai, terjadi saat 

jumlah sedimen yang keluar dari suatu pias sungai lebih besar daripada 

jumlah sedimen yang masuk. 

 

9. Agradasi 

Pengendapan sedimen pada dasar sungai yang memiliki kecepatan aliran 

relatif lambat dan kemiringan aliran (slope) landai, terjadi saat tegangan geser 

kritis nilainya lebih besar dari tegangan geser aliran, sehingga kecepatan 

aliran tidak mampu lagi menggerakkan material sedimen yang terangkut 

aliran. 
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10. Sedimentasi 

Proses pengendapan material batuan atau tanah yang terbawa oleh angin atau 

tenaga air.   

 

 

  


